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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk dengan menumbuhkan kemampuan berpikir kritis
maka hasil belajar siswa meningkat melalui model inkuiri terbimbing dengan
metode simulasi dalam pembelajaran IPS pada topik kegiatan jual beli di
lingkungan rumah dan sekolah. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di kelas 111
SDN Pasirkampung. Penelitian ini dilatar belakangi dengan keadaan siswa di kelas
I11 SDN Pasirkampung yang tidak kritis didalam pembelajaran dikarenakan guru
sering menggunakan ceramah konvensional, sedangkan dengan model-model
pembelajaran yang lain khususnya model inquiry terbimbing dengan metode
simulasi belum pernah dilaksanakan. Penelitian ini menggunakan metode simulasi.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan sistem siklus yang terdiri
dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, analisis dan refleksi. Penelitian ini
dilaksanakan dalam 2 siklus. Dalam tiap siklusnya dilaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran inquiry . Teknik evaluasi
yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik tes dan non tes. Teknik tes untuk
mengetahui hasil belajar siswa, dan teknik non tes untuk mengetahui aktivitas
inquiry siswa dan kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan model pembelajaran inquiry dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa dalam tes evaluasi dari siklus |1 sampai siklus Il, yaitu pada
siklus | persentase tuntas perolehan nilai rata — rata 73.5% dengan kategori cukup,
siklus 1l dengan nilai perolehan tuntas rata — rata yaitu 100% sangat baik.
Kesimpulan yang diperolah dari penelitian ini adalah, bahwa penggunaan model
pembelajaran inquiry dengan metode simulasi sangat menunjang terhadap
peningkatan kemampuan berpikir Kritis siswa pada topik permasalahan sosial di
daerahnya di kelas 11l Sekolah Dasar. Dengan demikian, penggunaan model
inquiry terbimbing dapat dijadikan salah satu model pembelajaran untuk diterapkan
pada pembelajaran IPS.
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